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Habibah. (01510003107 Studi Pewarisan Sifat Ketshanan Ferhadap
Penyakit Bulai Akibat Peronosclerospora mavdiy {Rac.) Shaw pinda Beberapa
Nomor Hasil Persilangan Jagung (divwmbing oleh Dr 1 86 Haraok, MS
sebagal DPL dan Ir Zahratus Sakdyjah sebagal DPE

HINGRARAN

Penvakit bulai amn i v mifdew akibat condawan Feronaieigrospord
mavedes (Rac ; Shaw mergpakan penyakil lerpenting pudy tanaman Jagunyr yang
parly ditangani dengan scrnios kelahanan terhadap penyaki bulai berbeda
Clantara varelis jagune, @oung mams diketaha kurang dapat beradaplasi dan
sangal peka terhodap peryvak it apapun tormasuk penvakit bulai,

sutaly sam cara untuk mengendalikan penvakit bulai adulah dengan
hetahunan genetis Ketahanan genetik dapar ditakykan denpan cars merakit suatu
varetas tshan. Loluk mendapatkan varictas jagung manis vany lahan terhadap
penyakit bular telab dilakukan persilangan antarg jagung manis dengan jagung
lokal (Laga-liga) vang tahan erhadap werhadap penvakit bula Momor-nomor
hasil persilangzan vang tafun terhadap penvakit bula dupal ditentukan melalu
program selehsi Perencanasn program perbaikan ketahanan genetik ranaman,
perlu didukung oleh pengetahuan entang pola pewarisan, nilai dugs heritabilitas
sertd madernal effeed dalany mempengarutn sifar ketabanan terhadap  penyakit
bulwi.  Fasil penclitian dsharapkan dapal .ml.'mb:rikar'. inlormasi tenang nomor
perstlangan jreung mams vasg mempunyai hotahanan paling tngzg

Fanghian dilaksanakan dilahan percobasn desa Arjusa Kecamatan Arjasa
Rabupalen Jember, pada bulan Dessmber 2005 sampai dengan bulan Marct 2004,
Bahan vany digueakan, 5% nomor sl persilanpan Jugung antara JIMT,; dan lapa-
liza dengan wetua bebma lage-ligo 11-29 nomen) dan persilangsn antara JMT,
dengan tetua beting JM1) 030-59 pomor), prpuk dasar, iseklesida dan bahan lain
vang mandukurg. Alat vang dipunakan adalah bajaktrakior, spraver, tugal, mssel
e, eor Lahe serla alat ain vang mendukung,

Infckst pawsgen dilakukan sceara alami, untuk menentukan tanaman-

tanaman yang fahan. Peneujian dilakukan terhadap due populasi 1ansman hasil
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perstianzan dengan menggunakan rangimgan acak kelompok {RAK), dua ulangan,
Efek maternal, dunaliss dengan membandimgkan Tl dan resiprokalava denpan
menggunakan up v 1dava wans (heritabititas: dibitong dolum ami Juss dengan
membandingkan rezam senolip dengan ragam fenolip

Haml penchoan menemukkan bahwa nomor-nomar persilangan yang
tahan adalah nomor 2, 3,4, 8 7,10, 92,13, 1719, 21, 22,23, 54, 36, 30, 34 41,
43, 48 dan 510 Pewansan sifal kewahanan dan persilanpan Fy dan Fi, mengikuti
fukum Mendall dengan msbab penetik masimg-masing adalah 47 dan 1:3, Hal ini
Pevari bahwe gen Ketabanan dikendalikan oleh dua pasang sen yang berinteraksi
dominan resesl epistans seri gen tungpal dorminan, Pengaruh tetua benna lebub
berperan puda pewansan st Retabanan. Pengarah gen adil’ sangal berperan
dulum pewansan sdal kgantidatif, bal o dapal dilibas dann kisaran mila
heritabilitas vang bermlai sedane sampai tng, oleh karena itn recorres)
velecin sangat edekuf untuk mznvelukan sebanyvak mungkin sen-pen pengendali

sifut sampai diperoleh tnphal vang maksimum
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“Studi Pewarisan  Sifat  Ketahanan terhadap Penvakit Bulai  akibat
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LIENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Permasalaban

sanaman fagung merepaxan salah satu fanaman pansan penting di dunia.
L Indenesia, jagung merupakan bakan pangan sumber kurbohidrat kedua setelah
leras.  Jupune digunakan sebagal bahan baku pakan, bahar baku industri, AT
ke dan mineman, sehingga konsumsi jagong nusionsl makin meninekat.

Jemis jagung vang baru diusahakan éi Indonesia adalah jagune manis
Wweed corn) Jagong tersebul memibiki milal ekonome yang lebih tingpi
dibandingkan jagung lokal, karema memiliki rasa yang lebih manis, schingga
dijadikan sebaga saloh satu peluang komodin ekspor.

Ponvakat bulai stau downy middew akibat cendawan Feronascleraspard
i Bac. ) Shaw merupukan penvakie terpenting pada lanaman jagung vanp
perlu ditangan: dengan sernius (Semangun, 1991 Sumartini, 1991 Kelahanan
terhadap peryakil bula berbeda diantara varielas jagung, jagung manis diketahud
kurang dapat beradeptast dan sangat peka terbadap penyakit apapun tenmasuk
menvakil bukar ( Semangun, 1991, Sumarting dun Bustaman, 1989)

Penvakit bulai merupekan penyaks sislemik. Penyvebarannya melalui
teupan angin picla pagl han dan pka spora menempel pada daun jagung muda
vang busuh maka dalam waklu sulu jam spora tersebul mulai berkecambah dan
mulai menginfeksi daun melalui stomata {Sudjadi, 1988), Jupung yang ditanam
prda awal mustm han dapay merugikan dan mensrunkan hasil sampai 70%
hahkan 100% lergantung dari lingkungun, vanetas vang ditanam,  setla umur
tanaman sasl mulal lerscrang penvakil bula (Sudjadi, 1988; Semangun, 1991
Sumaruni, 19911,

Salah satu carm pengendalian penvakit bulai adalah dengan ketahanan
penetik {Baswarsia, 1994) Ketahanan genetik dupal dilakukan denpan carp
merakit suslu vanetas tahan. Uniek mendapatkan variems jagung manis vang
tahan wrhadap penvakic bulai, telah dilakukan persilangan antara jagong mands
dengan jeenng lokal (Lsps-lige) vanp twhan terhadap terhadap penyakil bulai

ke, 20040,
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b

Peralangan merapakan suaty prosedur untuk menggabungkan sifat-sifat
vany dizchendakn dan jemisgems lokal vang sudah beradaptusi dan diharapkan
menununkan  semug sital tersebul Kepada  keturunannva  (Hallawer, 1991
Ketahanan terbadap penvakit bulad bersilat kuantitatif yang menunjubkkan bahwa
pengendalbian dun pewarisan sild kepada keturunannva adalab secars pohigenik,
Allard {1960, menvarankan dilakukan seleksi daur ulang untk mengiabungkan
sebanvak mungkin pen-gen penpendali ketshanan sehingga dapat diperaleh
tingkat ketahanan maksanum

Momor-nimar hasil persilangan vang tahan lerhadap penyakil bulai dapat
ditentukan melalun program seleksi. Perencanaan  program perhaikan helahanan
cenelk tanaman melalul program selehsi, perfu didukung oleh penpetahian
entane pode pewansan sifat dan nilan duga hergabilitasnva. Powarnisan Lelghanan
dapat detentukan oleh gen yany lerdapat dalam kromosom {datam i, & luar it
{#itoplasma), atau kedua-duanva (dalam int dan sitoplasma), schingga perly
diketabw jupa mevernal effcer dalam mempenparehi sifat ketabanan lerhadap

penvakit bialal

1.2 Perumusan Masalah

Sital ketghamam diketalid mengikuti Hukam Mendell, schingea dengan
menyilangkan tanaman jagung manis dengan japung lokal {Laga-liga) vang tahan
terhadap penyakit bulai, diharaphan akan didapatkan lgung mamis yang lahan
terhadap penyakil bulai. Pengetahuan lentang pola pewarisan sifat merupakan
prasyaral suksesnya suaty program pemuliaan tanaman, oleh karena it perla
diketahw sifa penetik vang dapat menggambarkan adanya matermnal effecy dan
nomor-tomar hasil persilanzan japung Selain i, perlu jups diketahui nilai-nilgi
hentathias sifat ketahanon penvakic bulai pada bubcrapa nomor persilangan
lagung, sehimggza dagar digenakan sebaga acean dalam program seleksi ketahanan

Berikulnya.
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L

1.3 Tujuan Penelitian

!__I

Ll

Mengetahun pengarih pen-gen vang berada dalam sitoplasma {mraternal effect)
werhadap sifal ketahanan pada beberapa nomor pers:lungan jagung,

Mengetabun pola powansan sifal ketzhanan werhadap penvakit hula dengan
menggunakan hukum Mendell secam sederhana.

Menpelahol nilal guga heritabilias sifal ketahanan penyakil bulal pada

|‘.-E1'Il.‘.f'rl[1t| THTTHAT L‘lEI':L‘h'nlu::u JREEUTLE.

1.4 Manlant Penelitian

Hasit pereliian ini diharapkan dapal memberikan informasi tentangp

nomwor persilangun jagung mams yang mempunyal ketshanan paling tinpgi dengan

nidar herttabilivas vange tingel pula diantara nomor persilangan japung manis

-

latrrryis.
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1L DINJATAN PLUSTARA

2.1 Gejala Penvakit Bulai

Penvakit yang menyerang jagung dapat disebabkan oleh jamur, virus,
vermalina, alao behurungan zat hara. Penvebab bular  jasang adalah jamur ataw
cendawan £ mavdis,  secara wmum laoaman jagung vang terinfeksi diketahui
dengan muncirinya gans-garis kuning sejajar tulang daun, berwarma putth sampai
kuning (dudjana, dikk, 1991} Gans-gans keputihan atau kekuningan tersebul
pada serangan vang berat akan bersaty sehingra menutupi sel helaian dam dan
akan menvebabkan klorosis total “akakoshi, e of., 19810,

Infekst patogen vang enadi pada lanaman jagung berumur kurang dan 2
menpp, menunjukkan geada paca selureh bagian tanaman sceara sistemik, warng
daun memucal, ruasuas batang memendek dan bagian pucuknya berkembang
sepertt Kipas, kako serlg tdak terbentuk iy Purwant {19863, menambahkan
bubwa infeckst  pada woaman muda akan menvebabkan tanaman tumbub
abnormiel. tahhan dapat menyebablan tanuman mati. Tanaman yang abnormal
tdak dapat membentuk mala. bentuk tongkol vang dihasilkan tdak beratran dan
patangnyd memumiang. b vang dibasilkan sedikit dan basil panen akan
berkurang, Infeksi pawpen pada tanaman jagung berumur lebih dard 2 mingeu,
pepalanva terbatas pada daun-daun terenty, daun pertama sampat daun kelipa
tetap terhhal hyaw sedanghan daun-deun berikutnya akan terlihal menguning
{3umarting, 19491,

semangun (1968), membag pejala penyvakit bulai dalam 3 tipe yantu tipe
A, B dan © Fipe A drlundas dengan gejala dare tanaman yang menpalami infiksi
pada wakiu masih sanpad muda, Daun-daun berwarna kuning kepuatihan atay
kuning kehijauan, apak wrlipat dan kaku, baung kurang memanjang sehingga
tanaman lampak sepeds kipas, Gejala B terad bela tanaman menunjukkan gejala
lebih lanjue Mida-muola tanaman membentuk daun yang mempunvai warna dan
uburan scpertt asa selanjutnya daon-davn yang lelukayva kebih tingal tampak
mempunyal warna yamg menvimpang pada scbagaian atao selurgh permukaan,

Lrejaln O nimbul saat tanaman hampir dewssa, Pada beberapa daun tetdapat garis-
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gans kunng klorosis bingea kecoklatan dengan batas yang jelas, biasanva
terdapat juga komdium atag komdiofor. Serangan pada stadium tersebut fidak

banvak menvebabkan kerugion

2.2 Mekanisme Masuknya Jamur ke Dalam Jaringan Tanaman

Sumartini { 19911, menjelashun bahwa spora yang terbentuk pada malam
tearn akan terlepas dari lungkat spora pada pagi had. Spora tersebut akan terbawa
angin dan jatuh pada permukaan daun, membentuk tabumg kecambah yang
utungnya fancip dan kuat, kemudion masuk ke dalam jaringan tanaman melalui
stomala daun. Proses fersebut membutubhaon kondisi vang saneal lembab. Pada
varelas jugung vang peka, setclah oga atu empat hari spora masuk ke dalam
lanngan akan mulal tampak pejals, Mula-mula terdapal puris pucat, selanjulnyva
miselivm memalar sampas ke itk tumbuoh, datam wakiu dua mingeu pejaly dapat
menyebar pada setiap baan tanamar

Adanvy jamur di dalan ganingan tanoman mengakibatkan  hasil-hasil
asttlast butic hijau daun dipenakan olch jamur gotuk perkembanpannya,
sehinggy jumlah bati-bitir hrjau daun menjadi sedikit, dan akibatnmva daun akan
tampak pucal. Frergi vang didapal dun tanaman pada pasi hard schagian
digunakan uniuk pembentulan spora pada malam harnva, Jamur vang berada
dalam ok tumbeh menvebabkan daon vang terbentuk kemudion jugs torsaerang
jamur, dan mengacaukan perumbehan jaringan meristem schingga daun-daun

terbentuk sepeni kipas.

2.3 Faktor-faktor Peonvebab Penyakil Bulai

Fingr rendahnya miensilas penvakit diestukan oleh beberapa fuklor,
yaitu lersedianya sumber inokulam, adanya lunaman vang rentan serta lingkunpan
yang mendukung (Thet dan Sudamba, [999: Agrios, 1996; ']“riha_r;nﬁ 19496,
hetalunun tanaman mang mercakan salal sutu faktor yang memegang peranan
pening dalam perkernbangan penvakit bulai. Patopen akan sulit berkembuny pads
lanaman yang lahun terhadap penvakit bulai. Ketahanan inang juga dipengaruhi

cleh umur lnaman mang seda jenis woaman. Penyakit bulai mudah menginfeksi
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lunaman jagung  vang masih mada dibanding  tanaman vang vang suduh
berkembang lanjut. Sumarting ¢ 1990) mersermukakan bahwa penyakit bulai jupa
wuramny dapat nerkemban: pada tanarman jagung lokal,

Faktor fimekungan vang mempengaruhi proses penctrasi dan dnfeks
patogen menurut Misaghi {1982, antara lain yaile temperatur dan kelembaban
Temporatur sanpal penting dalarm proses vang berhubungan denpan infeksi
patogen. Hal i karena aktivitas tenenty durl patopen seperti perkecambahan
Sport, peTgerakan souspora dan penetrisi sangat sensinl terhadap temperatur,
Pemikian juga dengan kelembaban, wmwmnya jamur membutubkan kelembaban
veng relatl bmgn untek perkecambahan dan perkembangannya. Pembentukan
spurd patogen membuluhkan adara yang lembab (lebib dan 90%) dan hanpat pada
suhu sekitar 23°C Produks sporangia sangal banyak terjadi pada malam hari
antara pukul 0300 sampar 0300 (Bustaman dan Kimigafuro, 1982),

Penyakit bulyi puda jagung lerulama terdapat dh dataran rendah dan Jarang
terdapat di lempattempat vang Iebih tingor dari 900- 1200 mdpl {Semangun,
L6 ). Menurut Semangun dan Sumadi (1971} infeksi banya lerjadi kalay ada air,
batk air embun. air hojan atau air sutasl,  Adr putasi sangal membantu
perkecambanan spora, Penularan penvakit dari tanaman satu ke tanaman vang lain
leradi melals spora vang diterbangkan oleh angin, Sumber renularan penvakit
Pular dan musim kernurau ke musim bajan sening berasal dac lanaman terserany
vang berada di lahan sawah, kurena pada musim kemaras di sawsh banvak
tanaman gagung dan ditkou penanaman jagung 4i lahan tegal pada musim hujan

Caumarin. 1997

2.4 Ketabanan Tanaman Jagung techadap Penyakit Bulai

Ingeraks) amara inang. patogen dan faktor linghunpan akan menghastkin
beberapa kesampukan vamtu tanmman mungkin tghan, menderita sakil YU
sufatnva moderat atau berat karena lanuman rensan Ketahanan adalah sugty reaksi
akot dare tumbuhan terthadup inwesi patogen schingga tumbuhan tdak mudab
sukit {etson, 19775 Beaksi aktif ins yang menvebabhan lanaman dapat menuahan

masuknya atau menckan pertumbuhan dan perkembangan suatu patogen
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Pudu tumbubar dikena] tigs macam ketabanan terhadap penyakit, valty
ketahanan mekanis, hetahanan kimawi serta ketahanan fungsional, Ketaharan
mekanis dan ketabanar kimawe lerdin atas kelahsanan aktif dan ketahanan pastl
beelahanan pasil” merupalae mesanisme vane sudgh ada sebelum tumbuhan
lermokulase patogen dan berfungsi untuk mencegah palogen jangan sampai
masuh, alaw mencegah perkembangan patogen lebib jauh i Sastrahidaval, 1990)
Berdasarkan hasil penelinan Sumarting (1990 mengenal penyvaringan ketyhanan
tanaman jagung diketabul bahwa mnaman jagung vane tahan teriadap penyakit
bulay ditimpau dan segt morfolopimya memiliki susunan daun vang Lidak begity
crat melekal pada batang. davn-daunnva memiliki lapisan lilin vang lehih tchal
dibandingkan varietas yane rentan Trharso of af 19677, menemykan adanva
hubungan antary lingkat ketahanun dengan ukwan dan jumlah stomata. Tanaman
Jagung vary lwhan memilike ukuran stomsiy vang lelih kecil dan lebiby sedikit
dilndingkan dengan lanaman yang rentan,

Ketahanan akuf vang sering disebin sebagai ketahanan dinamis, hanyu
ada setelah inang diserang patosen, Patogen menginduksi rerjadinva penghambat
yang membaas meluasnva patogen dalam jarinean termbuhsn, Ketahanan
mekams nkif terutama terdin atas reaks) ketahanan yang bersifat bistologis, yang
terjade dengan pembentukan lapisan sel yang membalasi bagian tumbyhan vang
leninfeksi dan serbentuknya bengkakan midp kalus (kalosit) pada dinding sel
Disekitar bagian yang lerinfeks: dapat terbenmk fapissn pemisab vang lerditd atas
lapisan gabus, sel-sel yang lerisi gom (blendok), sel-sel absisi dan dlosis (Hartana,
19977,

hetahanan wrhadap penvakit bulai bersifar kvantitatil vang menunjukkan
pengendalian dun pewansan kepada keturunannya secara poligenik. Ketahanan
pehizenik dikendalikon oleh banvak  gen, disebut jupa dengan  ketahanan
horisontal. Secary umum ketahanzn horisontal tdak melindungl tanaman dar
infeksi patogen, namun ketabanan  horisontal  memperlambat perkembangan
patoyen karena silal ketabannya merata untuk beberapa ras pulogen vang berbeda

(Croto, 1990, Agrios, 1996,
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2.5 Heritabilitas

Menurut Allard (19600, hentabilitas merupakan proporsi variahilitas total
vang disehabbun eleh faktor genctik stau perbandingan ragam penetik terhadap
total ragam feneupik dan suatu karakter, Dengan demikian dapat diketshui bahwa
besamya milal henitabilitas dientukan oleh ragam genetik dan ragam lingkungan,
Ragam penetik yang unpgi dan ragam lingkungan vanp kecil dapat memberikan
peluang vang besar terhadap vsaba perbaikan penetik melalui seleksi FIALLLLN
perakizan penotipa-genotipa baru

saanfield (19835 membenkan batasan nilai heritabilitas dalum 3 katapori
vauu mggn sedang dan rendal |eritabilitas dikatakan tinggi apabila nitainya
lehih besar dan 30%., hertabilitas sedung apabila nidainyva  20%-50% dan
herdabilicas rendah apabita nilainva kurang dari 20%.  Heritabilits unggl
menunjukkan kenampalan akhir dun sifat agronomi lebibh dominan dipengaruhi
ateh faklor genenk dunipada fakior lingkungan. Dentabilitas sedang menunjukkan
faktow peneteh dan lingkungan relatf saina, pengaruh fakwr wenetik dapal lebih
dominan upabila berada dalam Hinghungan vang sesuai, sedungkan heritabililas
rendah menungukkan lingkungan lebih berpengaruh daripada faktor penctik.

Faksimun heriabibhias digunakan sebapm langkah awal ragam pekerjaan
seleksi terhadap populiast vang bersearesusi Populasi dengan heritabilitas tinggsi
memungkinkan difakukan selekst sedangkan heritabilitas rendah masih harus
dimilar tngkat rendabnya (mendekan nol), dimana program selekst tidak akan
Banvak berarn ( Phoespodarsono, 14HE8:

Crowader (19971 menvatakan bahwa heriabititas lingzi menunjukkan
ragam  penciik besar dan rapam linghuogan keeil. Twpgpi rendabnva nilai
fentabilitas menunjukkan kemampuannva dalam  pewarisan kepada  pencrasi
selanjuinya. Semakm besar nilai berilabilitas suaty stlal, maka kemampuan

mewurtskan sifan ersebut pada kelurunsnnya semakin besar,
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2.6 Pewarisan Sifat Akibar Efex Maternal
Suaty karskter dapal dikendalikan oleh gen didalam inti Lmig ey pone),

gen suoplasaa |svoslosiad ) alau oleh keduanya (gen intiidan gen siloplasma)
(Rosiom, dkk., 2000 Pewansan sitoplasmik (Cveoplavee wferitance), adalah
powansan dimana gen ketahanan dewariskan oleb lelua beting (lumbuban by},
misalnya pada pewarisan kerentanan japung terhadap flefmuithosporamm mavdis
ras 1 i Amenka senkat vang dikenal sebasni = Hawar daun jagung selalan’
Uharetfiarn corn leat” bkt

Efek retua beting (marernad cffect) merupakan fakior VANE metpengaruhi
pewarsan sifat di luar inte sel Faklor ini dewariskan melalui siloplasma yanyg
dikandung dalam sel telur (Suhamm dan Hapanda, 19947 Crowder {1997,
mengungkapian bahwa benda-benda di luar int mungkin merupakan bupian dar
AN vang wedletak dalam onlokondna dari sel-sel tanaman dan hewsn dan
plastda dan sel tanaman

Pengaruh tetua heting dupat dibubthan denzan membandinghan ketarunan
hasil perstlangan (F ) dan resiprokaloya (7, }. Apabila lerdapat perbedaan reaksi
ketahanan antara Fy dan F,, maka sifat ketahanan dipengarutn ofch tetua betina,
dan sebaliknva jika ldak terdapat perbedaan hetahanan, berarn tidak terdapa
pengatuh tewua beting, Implikasi dan penparub tetus beting werkait en dengan
progran pembentukan populasi Fy o Sl yang tidak dipengarubs oleh wetus beting
mengindikasikan bahwa bemh dapat digunakan secara bebas sehagal tetua betina

MAUPUR telua jantan dalam suam persilangan ( Kuswanto, dkk . 2002)
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HIEL METODE PENILITIAN

3.1 Wakty dan Tempat
Penchiian dilaksanakan ditaban percobaan desa Arjasa Kecamatan Arjusa

kaabupaten lember, pada bulan Desember 2003 sampai dengun bulan Marer 2004,

3.2 Buhan dan Alat

Bahan vang digumakan adalah 5% nomor hasil persilangan japung antara
INIE dan Lago-ligo dengan tetua beting Laga-ligo (1-29 nomor) dan persilangan
untara JM T dan Lapa-higo demgzae (etua betina JMT {30-59 nomor ). pupuk dasar,
insekiisida dan bahan lan vang mendukung Bemh vanetas jasang vang
digunakan schagar tetun dalem persilangan, diperoleh dan Institul Pertanian
Bogor. Alat vang digumakan dalam penclitian i adalah bujukiirakior, sprayct,

rupal, fzssed S, cor fuhs serta alat un vang mendukung.

3.3 Metode Pereobaan

Percobaan dimular dengan mengolah faban sedemikian rupa schingga
sesuay untuk ditanami jagung. Tiap petak dibugl dengan ukuran 3x3 w7 Tiap
petak dibag menjadi 4 bans. Masing-masing baris terdiri dan 10 lubang tanaman
dengan dua bijt porlubang dan beberapy tangman scbagar sulaman,  Dosis pupuk
vang digunakan vaily 200 ke Urea'ha, 300 kg TSPrha, dan 150 kg KClba, Urea
dibenkan dua kali vatu separub diberikan pada saat tanam dan sisanya pada saat
mnaman berumur 35 hari, sedangkan TSP dan KO diberikan seluruhnya pada
sual tanam, Pupuk dibenkan untok memenehn kebutuhan hara araman sedangkan
lungsida dibertkan uotuk mencegah agar benth vang ditanam tidak dimakan
seitiul atad serungpes lain, Penjarangan dilakokan poda saat tanaman berumue 4
minggu dengan menvisakan sate tanaman Uap lubang. Pengguludan, pengaian
dan penyveaangan ditakokan pada sast diperlukan,

Inleksi patogen dilakukan secara alami, yaitu dengan menanam @oaman
Jagung vang menunjukhan gejala penyakit bular pada masing-masing petak

schagal sumber inokulum bagi tanaman jagung wi yang akan ditanam. Sumber

L

T
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inokulum ditanam digntary bars tanaman japung ujs, Tangman sakit terscbut
merupakan tanaman jaguny varetas lokal vang diperoleh dari pertanaman jagung
mithk petant disckitar lahan penel....n.

Penchinan pola pewansan sifur ketabanan dilakukan 1erlebih dahulu
dengan menvelehsl wmuman-tanaman vang fahan, Pengamalun dilakukan setiap
ban scbehan sinar matahart lerang untuk memudahkan penpamatan mulai saal
pepala pertama muncul sampas tanaman berenur 30 harl. Pada amuor tersebut,
tanaman tahan akan normal kembali, dan berproduksi denpan normal (Purwant,
VrR6) Setelah penveleksian tanaman tahan, anaman schapgai sumber inokulum
serta lanainan jagung yung sakic dicabu

Pengujan difakukan techadop dus populast manaman hasil persilangan,
Rancangan yvang digunakan  adalah rancangan acak kelompok (RAK), dua
wizngan Etek anatemal dumahsis dengan mengzanakan w t terhadup populas: Tl
dar resiprobalnya, dengan memperhatikan kesamaan ragamnya. Pasangan  tetua
vang nilai karakiernyva berbeda nyvata menunjukkan adanva efek maternal dalam
pewarisan karalkter {Seell & Torne, 1995),

Lraya wars { heotabilitas ) dibitung dalam art luas dengan membandingkan
ragam genotip dengan ragam feoofip didasarkan pada ramus vang dikemukakan

aleh Crowder | F997):

Knena mlar hentabilitas mengikut Permadi, dkk., (19913 densan ketentuan

sehagar henkul

00 = h <02 . Heritabilitas rendah
fed-o£ b -5 Hartabilitas sedang
U5 < h < 1.0 Heritubifitas tinggi
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besesuaian hipotesis dengan hukum Mendell drgunakan wi Khi-Kuadrat
vailu up ivata apakah data vang diperoleh benar menvimpang dar mshah yang
dibarapkan, ndak secara kebetalyn (Crowder, 1997)

% hitung ={X{o-e}" /e dhimuna: o Ohserved

¢ : Expected

Jika X7 hitung < X7 tabel, maka hipotesis sesud dengan pastulat Mendell dan
sehaliknya jika X7 hitung = X7 label, maka ipelesis lidak sesuar denpan postulat
hlerdel].

[nlensitas Penyakil, ditentukan dengin persamaan berikut {Sumartini,
1990

(]
=2 & 10094

seteramngan ;- [P = imensinas penyakit
a = jumlah lanaman sakit
I+ jumiah sclurub tanawman

Penentuan  kelahanan  Goaman jagung  tethudap  penyakit  bulai  dibuat

berdasarkan kritera | Hartana, 1986 scpertl pada Tabel |

Tabel 1. Intensitax Penvakit dan Kategori Ketahanan

Intensitas Penvakit (%) Kategor Kethanan
LG -7 Tahan
18 42 ' Moderat
$5i -5 Renlin
74— 1 Sangal rentan

34 Parameter Pengamitan
Parameter pengzaimatan vang dipunakan adalsh schagai berikul
Lo Intensias Penvakat, dahintong mufal 7 hst sampal 30 hst
Y Keadsan Swmata, melipun pengamatan jumlab stomata ( per em?),
pamjang stomats (pm), Yebar slomata (pmd serla Juas stomata {_u.m;j.
difakukun - saat  wnaman berumur 300 han,  Preparat  diambil dari

permukazn davn bawian bawah  denpan menggunakan  cal kukuo
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dart tangman dengan ketena hetahansn moderal, rentan dan sangat rentan
dan papulas Fydan by,

dumiah daun di atas dan di bawah ongkol, dilakuban sast tanaman memasuki
fase generanl, dengan cara menghitung jumlah deun di stas dan di bawah
tengkaol vang diamat

'mggi tanaman (em), dittkur dars pungkal batang sampai dengan tanpkai
malai

Teinggt tongked tem), dinkur mular pangkal balang sampai dénpan pangkal
wnghol vang dimmati

Panjang tongkol fem), penpukuran dilakokan pada panjang tongkol isi setelah
ongkol diuemur ke,

Fietul tongkol (gram) mnps kelobet, ditentukan setelah tongkol dipanen dan
diiemur kening

Lingkar Tengkel (em), dilentukan saat tanaman leluh dipanen dan dijemur

kermg, ditentukan dergan imengukur diameter bagian wengah dan tongkol,
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V. SIMPLLAN DAN SARAN

3.1 Simpulan
1 Blek tetua betna lebih berperan dalam pewarisan sifat ketahanan daripada

pewansan alat-sifat kuantitanl kecuall pada tnggi tonphol dan panjang

torzkol,

2 Mmamal ada dua gen penpendali dalam pewsrisan sifat ketahanan yang
herimeraks: dominas resesif epistasis unluk persilansan Laga-tige ¥s JMT,,
sedangkan untuk resiproknya gen ketabapan dikendalikan wlch 2en tungeal
domirane

3,

Wit Henwabilias dadum arm luas parameter pengumatan bernilai sedang
sampal unge schingga prosedur pemubiaan melalul rectrrent velecrion sangat

efektif untuk proscs seleksi

3.2 Baran

Perlu dilabukan penanaman jagung tsnpa pemberian sumber inokulum
el P

ikontrol ) agar dapat diketahu penurunan hasil akibat adanya patoygen
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Lamowran 1. Data Prosentase Lorensitas Penvakit Bulai dan Reabsi Tanaman
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Lampiran 1 Uji hhi-Kuadral Ketahanan Hasil Persilangan Jagung dan

Resiproknya

A, Lagu-ligo Vs JMT1
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Tahun e LX6ETSE T X2 1279737
A2 hitung I Mi30] *

X2 label 3184


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3. Jumlah Stomata (per cun!} Persilangan Jagung dan Resiproknyva

Data Jumlah Stom:ats
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Lampiran 4. Panjang Stomata () Persilangan Jaguns dan Resiproknya
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Lampiran 5. Lebar Stomata (u) Persilangan Jasung dan Resiproknya

a. Dria Lebar Stomata
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Laiapivan 6. Luas Stomata (07} Persilangan Jagung dan Resiproknysa

a. Dl Loas Stomaia Dalam

s Stemara
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman {em) Persilangan Jagung dan Resiproknyva
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Lampiran 8. Tinggi Fonzkol (em) Persilangun Jagung dan Resiproknya

. Drata Tingei Tongkol (em)
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Lampiran % Jumlah Daun Dibawah Tonghol Persilangan Jagune dan Resiproknya

A Data Jumlah Daun Dibawah Tonghol
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Lampiran 10, Jumlah Daun Diaas Tongkol Persilangan Jagung dan Resiproknva
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Lampiran L. Panjang Tongkol (cm) Persilangun Jagung dan Resiproknya

a. Dats Panjang Tongkol {em) )
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Campiran 12, Berat Tongkol (gram) Persilangan Jagung dan Resiproknya

#. Data Berat Tonghol {pram)
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Lampiran 13, Linghar Tongkol {em) Persilangan Jagung dan Kesiproknya

2. Iraia Linglar Longhol {cm)
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